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Ekonomi, dan Ancaman Perpecahan

Description

Pendahuluan
Berbagai lembaga think tank internasional menyoroti posisi strategis Indonesia di panggung global.
Secara umum, Indonesia dilihat sebagai negara berkembang besar yang menjaga kebijakan “bebas
dan aktif”, berusaha menyeimbangkan hubungan dengan Amerika Serikat, Tiongkok, dan kekuatan
besar lain[1][2].

Misalnya, Carnegie Endowment mencatat bahwa Indonesia “tidak akan memilih pihak” dalam
persaingan AS–Tiongkok dan menempatkan “kemandirian strategis” sebagai prioritas[1]. Pemerintah
Indonesia sendiri menegaskan agar dunia tidak terbelah menjadi blok antagonistik, menegur agar dunia
tidak mengulangi Perang Dingin[3][1].

Think tank seperti CIDOB (Spanyol) dan Valdai Club (Rusia) menyoroti strategi hedging Indonesia.
CIDOB menulis bahwa Jakarta secara aktif mengimbangi kemitraan Tiongkok dan AS, misalnya ikut
serta dalam Belt and Road Initiative sambil bergabung dengan inisiatif kawasan Indo-Pasifik AS, lalu
mengajukan diri ke OECD dan BRICS pada 2024–2025[4]. Pendekatan hedging ini disebut sejalan
dengan kebijakan luar negeri “bebas dan aktif” Indonesia yang menekankan diplomasi multialineal[4][2]
.

Sementara itu, Valdai Club menggunakan analisis skenario untuk masa depan Indonesia, mulai dari
skenario “Disorder” yang menggambarkan risiko otoritarianisme ganda (pemerintah militer dan
masyarakat sipil lemah) hingga skenario “Multipolar” atau “Global Empire” di mana Indonesia berperan
penting sebagai kekuatan ekonomi besar dengan pertumbuhan tinggi[5][6]. Kesimpulannya, Valdai
menunjukkan Indonesia berada di persimpangan, dengan kecenderungan mengikuti jalur non-
blok/multipolar yang fleksibel sesuai kepentingan nasional[7].

Di tingkat domestik, lembaga riset Indonesia sendiri (misalnya Lemhannas dan Celios) menekankan
tantangan internal dan konteks global. Lemhannas mencatat bahwa persaingan hegemoni
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https://carnegieendowment.org/research/2023/11/indonesia-in-the-emerging-world-order?lang=en#:~:text=Indonesia%20will%20thus%20not%20choose,climate%20transition%20and%20strategic%20competition
https://carnegieendowment.org/research/2023/11/indonesia-in-the-emerging-world-order?lang=en#:~:text=Indonesia%20in%20the%20Emerging%20World,Order
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https://carnegieendowment.org/research/2023/11/indonesia-in-the-emerging-world-order?lang=en#:~:text=When%20the%20G20%20summit%20opened,1%7D%C2%A0These%20comments%20captured%20Indonesia%E2%80%99s%20attitude
https://carnegieendowment.org/research/2023/11/indonesia-in-the-emerging-world-order?lang=en#:~:text=Indonesia%20will%20thus%20not%20choose,climate%20transition%20and%20strategic%20competition
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https://valdaiclub.com/a/highlights/the-new-global-governance-alternative-indonesia/#:~:text=Disorder%20Scenario,policy%20of%20banning%20certain%20ideologies
https://valdaiclub.com/a/highlights/the-new-global-governance-alternative-indonesia/#:~:text=Global%20Empire%20Scenario,reform%20in%20the%20early%2021st
https://valdaiclub.com/a/highlights/the-new-global-governance-alternative-indonesia/#:~:text=Every%20scenario%20has%20implications%20and,align%20with%20its%20national%20interests


AS–Tiongkok melingkupi setiap aspek global, termasuk keuangan, energi, hingga potensi konflik besar
sekitar 2030[8].

Selaras dengan ini, seorang analis di think tank Celios (Indonesia Economic and Legal Studies Center)
mengamati bahwa Presiden Prabowo Subianto menunjukkan gaya luar negeri lebih konfrontatif dan
politis dibanding presiden sebelumnya[9], misalnya aktif berbicara dalam isu kemanusiaan dan
geopolitik global. Hal ini mencerminkan upaya menegaskan peran Indonesia di panggung dunia,
sekaligus menggarisbawahi kompleksitas kebijakan luar negeri di era konflik global saat ini[10][1].

Selain itu, beberapa institusi global seperti Rand Corporation dan CSIS juga sering menyoroti
Indonesia dalam konteks keamanan dan ekonomi. Secara umum, analisis think tank menyebut
Indonesia memiliki bonus demografi yang potensial (populasi muda besar) serta sumber daya alam
melimpah, namun perlu memperkuat ekonomi berbasis teknologi, infrastruktur, dan reformasi tata
kelola untuk mencapai potensi itu.

Sebagai contoh, lembaga internasional seperti Goldman Sachs memproyeksikan Indonesia menempati
peringkat ke-4 ekonomi dunia pada 2050, namun para analis menegaskan prediksi itu sangat optimistik
kecuali masalah struktural (korupsi, distribusi kekayaan) diatasi[11]. Dengan kata lain, pandangan think
tank global bervariasi: dari optimisme ekonomi jangka panjang hingga peringatan risiko otoritarianisme
dan ketidakstabilan politik jika langkah-langkah reformasi tertunda[5][11].

Skenario Masa Depan Indonesia hingga 2050

Banyak kajian menyiapkan berbagai skenario bagi Indonesia pada 2050. Secara keseluruhan, ada tiga
skenario utama: bertahan sebagai negara utuh, mengalami tekanan internal tetapi tetap bersatu, atau
terpecah menjadi beberapa entitas (seperti yang disinggung analogi Uni Soviet). Think tank
mengusung perspektif berbeda:

Skenario Bertahan dan Berkembang: Indonesia tidak pecah, melainkan menjadi kekuatan
ekonomi-politik lebih kuat. Misalnya, Valdai menyebut skenario “Global Empire” di mana
Indonesia berhasil menyelesaikan perbaikan ekonomi dan menjadi pemimpin kawasan, bahkan
alternatif bagi pengaruh Tiongkok[6]. Dalam skenario “Multipolar”, Indonesia tumbuh ~8% per
tahun, memimpin reformasi tata kelola ekonomi global (misalnya dalam Bank Dunia/IMF)
bersama mitra Selatan dan BRICS[12].
Pencapaian seperti bonus demografi (sebagaimana disebut Lemhannas) juga bisa terwujud jika
Indonesia berinvestasi di pendidikan, ekonomi hijau, ekonomi biru, infrastruktur, dan demokrasi
(disebut investasi sektor digital, hijau, dan konsolidasi demokrasi[13]). Bila berhasil, Indonesia
berpotensi menjadi kekuatan “pensil kejayaan” ASEAN dan mengekspor stabilitas, sesuai peran
pendiri ASEAN.
Skenario Stagnasi atau Penyempitan Pertumbuhan: Indonesia tetap bersatu tetapi menghadapi
masalah serius. Sebagai contoh, Valdai menggambarkan skenario “Disorder” di bawah
pemerintahan yang semakin otoriter: kebijakan proteksionis bertahan, tetapi polarisasi nilai
(nasionalis vs religius) tetap tajam, dan muncul “negara ganda” (civil society lemah di samping
pemerintahan otoriter)[5].
Meski tidak sampai terpecah, skenario ini mengkhawatirkan karena menimbulkan ketidakstabilan
demokrasi dan ekonomi. Situasi lain: Indonesia mungkin tetap bergerak dalam kerangka ASEAN
dan hubungan global non-blok (skenario “Bipolar/Non-Aligned” menurut Valdai), tetapi
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https://lemhannas.go.id/berita/berita-utama/1976-indonesia-di-tengah-kompetisi-hegemoni/id#:~:text=Mengawali%20paparannya%2C%20Gubernur%20Lemhannas%20RI,mengarah%20ke%20ancaman%20perang%202030
https://www.shangbaoindonesia.com/read/2025/08/15/politics-1755254442#:~:text=%E3%80%96%E6%9C%AC%E6%8A%A5%E8%AE%AF%E3%80%97%E5%8D%B0%E5%B0%BC%E7%BB%8F%E6%B5%8E%E4%B8%8E%E6%B3%95%E5%BE%8B%E7%A0%94%E7%A9%B6%E4%B8%AD%E5%BF%83%EF%BC%88Celios%EF%BC%89%E5%88%86%E6%9E%90%E8%AE%A4%E4%B8%BA%EF%BC%8C%E7%9B%B8%E6%AF%94%E5%89%8D%E4%BB%BB%E6%80%BB%E7%BB%9F%E4%BD%90%E7%A7%91%E5%A8%81%EF%BC%8C%E7%8E%B0%E4%BB%BB%E6%80%BB%E7%BB%9F%E6%99%AE%E6%8B%89%E5%8D%9A%E6%B2%83%E5%9C%A8%E5%AF%B9%E5%A4%96%E6%94%BF%E7%AD%96%E8%AE%AE%E9%A2%98%E4%B8%8A%E8%A1%A8%E7%8E%B0%E5%BE%97%E6%9B%B4%E5%85%B7%E9%94%8B%E8%8A%92%E5%92%8C%E6%94%BF%E6%B2%BB%E7%AB%8B%E5%9C%BA%E3%80%82%E5%91%A8%E4%BA%94%EF%BC%888%E6%9C%8815%E6%97%A5%EF%BC%89%EF%BC%8C%E8%AF%A5%E6%9C%BA%20%E6%9E%84%E4%B8%AD%E5%9B%BD
https://www.shangbaoindonesia.com/read/2025/08/15/politics-1755254442#:~:text=%E3%80%96%E6%9C%AC%E6%8A%A5%E8%AE%AF%E3%80%97%E5%8D%B0%E5%B0%BC%E7%BB%8F%E6%B5%8E%E4%B8%8E%E6%B3%95%E5%BE%8B%E7%A0%94%E7%A9%B6%E4%B8%AD%E5%BF%83%EF%BC%88Celios%EF%BC%89%E5%88%86%E6%9E%90%E8%AE%A4%E4%B8%BA%EF%BC%8C%E7%9B%B8%E6%AF%94%E5%89%8D%E4%BB%BB%E6%80%BB%E7%BB%9F%E4%BD%90%E7%A7%91%E5%A8%81%EF%BC%8C%E7%8E%B0%E4%BB%BB%E6%80%BB%E7%BB%9F%E6%99%AE%E6%8B%89%E5%8D%9A%E6%B2%83%E5%9C%A8%E5%AF%B9%E5%A4%96%E6%94%BF%E7%AD%96%E8%AE%AE%E9%A2%98%E4%B8%8A%E8%A1%A8%E7%8E%B0%E5%BE%97%E6%9B%B4%E5%85%B7%E9%94%8B%E8%8A%92%E5%92%8C%E6%94%BF%E6%B2%BB%E7%AB%8B%E5%9C%BA%E3%80%82%E5%91%A8%E4%BA%94%EF%BC%888%E6%9C%8815%E6%97%A5%EF%BC%89%EF%BC%8C%E8%AF%A5%E6%9C%BA%20%E6%9E%84%E4%B8%AD%E5%9B%BD,%E6%AC%A7%E7%9B%9F%E5%85%A8%E9%9D%A2%E7%BB%8F%E6%B5%8E%E4%BC%99%E4%BC%B4%E5%85%B3%E7%B3%BB%E5%8D%8F%E5%AE%9A%E3%80%8B%E8%B0%88%E5%88%A4%E3%80%81%E4%B8%8E%E7%BE%8E%E5%9B%BD%E7%A3%8B%E5%95%86%E8%BF%9B%E7%A8%8B%EF%BC%8C%E4%BB%A5%E5%8F%8A%E5%9C%A8%E6%89%BF%E8%AE%A4%E5%B7%B4%E5%8B%92%E6%96%AF%E5%9D%A6%E5%9C%B0%E4%BD%8D%E5%92%8C%E5%90%91%E5%8A%A0%E6%B2%99%E6%8F%90%E4%BE%9B%E4%BA%BA%E9%81%93%E6%8F%B4%E5%8A%A9%E4%B8%AD%E7%9A%84%E7%A7%AF%E6%9E%81%E8%A7%92%E8%89%B2%E3%80%82%20%E5%AF%B9%E6%AD%A4%EF%BC%8C%E6%8B%89%E8%B5%AB%E9%A9%AC%E7%89%B9%E8%AE%A4%E4%B8%BA%E5%9B%BD%E5%AE%B6%E5%85%83%E9%A6%96%E6%9C%AC%E5%BA%94%E6%9B%B4%E8%AF%A6%E5%B0%BD%E9%98%90%E8%BF%B0%E8%BF%87%E5%8E%BB%E4%B8%80%E5%B9%B4%E6%9B%B4%E4%B8%BA%E5%A4%8D%E6%9D%82%E7%9A%84%E5%A4%96%E4%BA%A4%E5%B8%83%E5%B1%80%EF%BC%9A%E2%80%9C%E6%99%AE%E6%8B%89%E5%8D%9A%E6%B2%83%E7%9A%84%E6%80%BB%E7%BB%93%E8%BF%87%E4%BA%8E%E7%AE%80%E7%95%A5%E3%80%82%E5%AE%9E%E9%99%85%E4%B8%8A%E5%8D%B0%E5%B0%BC%E8%BF%87%E5%8E%BB%E4%B8%80%E5%B9%B4%E7%9A%84%E5%A4%96%E4%BA%A4%E5%8A%A8%E6%80%81%E8%BF%9C%E6%AF%94%E6%8F%90%E5%8F%8A%E7%9A%84%E9%87%91%E7%A0%96%E3%80%81%E5%85%A8%E9%9D%A2%E7%BB%8F%E6%B5%8E%E4%BC%99%E4%BC%B4%E5%85%B3%E7%B3%BB%E5%8D%8F%E5%AE%9A%E3%80%81%20%E5%8D%B0%E7%BE%8E%E5%85%B3%E7%B3%BB%E5%92%8C%E5%B7%B4%E5%8B%92%E6%96%AF%E5%9D%A6%E9%97%AE%E9%A2%98%E6%9B%B4%E5%A4%8D%E6%9D%82%E2%80%94%E2%80%94%E5%B0%A4%E5%85%B6%E5%9C%A8%E4%B8%9C%E7%9B%9F%E3%80%81%E5%8D%B0%E5%A4%AA%E5%9C%B0%E5%8C%BA%E5%8F%8A%E6%B5%B7%E4%B8%8A%E5%AE%89%E5%85%A8%E8%AE%AE%E9%A2%98%E5%B1%82%E9%9D%A2%E3%80%82%E2%80%9D%20%E8%BF%99%E4%BD%8D%E7%A0%94%E7%A9%B6%E5%91%98%E5%BC%BA%E8%B0%83%EF%BC%8C%E8%BF%87%E4%BA%8E%E7%AE%80%E7%95%A5%E7%9A%84%E5%A4%96%E4%BA%A4%E6%94%BF%E7%AD%96%E8%A1%A8%E8%BF%B0%E5%8F%AF%E8%83%BD%E8%AE%A9%E5%85%AC%E4%BC%97%E8%AF%AF%E5%88%A4%E6%99%AE%E6%8B%89%E5%8D%9A%E6%B2%83%E7%9A%84%E5%A4%96%E4%BA%A4%E5%8A%AA%E5%8A%9B%E4%BB%85%E5%81%9C%E7%95%99%E4%BA%8E%E8%B1%A1%E5%BE%81%E6%80%A7%E4%BA%8B%E4%BB%B6%EF%BC%8C%E8%80%8C%E9%9D%9E%E9%95%BF%E8%BF%9C%E6%88%98%E7%95%A5%EF%BC%9A%E2%80%9C%E6%99%AE%E6%8B%89%E5%8D%9A%E6%B2%83%E6%98%BE%E7%84%B6%E5%B8%8C%E6%9C%9B%E7%AA%81%E5%87%BA%E5%8D%B0%E5%B0%BC%E5%9C%A8%E5%85%A8%E7%90%83%E8%88%9E%E5%8F%B0%E7%9A%84%E2%80%98%E9%AB%98%E5%85%89%E6%97%B6%E5%88%BB%E2%80%99%EF%BC%8C%E4%BD%86%E9%A3%8E%20%E9%99%A9%E5%9C%A8%E4%BA%8E%E5%85%AC%E4%BC%97%E5%8F%AF%E8%83%BD%E5%B0%86%E5%8D%B0%E5%B0%BC%E7%9A%84%E5%A4%96%E4%BA%A4%E8%A7%86%E4%B8%BA%E4%B8%80%E7%B3%BB%E5%88%97%E8%B1%A1%E5%BE%81%E6%80%A7%E5%8A%A8%E4%BD%9C%EF%BC%8C%E8%80%8C%E9%9D%9E%E5%8F%AF%E6%8C%81%E7%BB%AD%E6%88%98%E7%95%A5%E3%80%82%E2%80%9D
https://carnegieendowment.org/research/2023/11/indonesia-in-the-emerging-world-order?lang=en#:~:text=Indonesia%20will%20thus%20not%20choose,climate%20transition%20and%20strategic%20competition
https://www.channelnewsasia.com/asia/indonesia-prabowo-subianto-world-largest-economy-4963601#:~:text=President%20Prabowo%20Subianto%20cited%202022,rosy%20outlook%20might%20be%20limited
https://valdaiclub.com/a/highlights/the-new-global-governance-alternative-indonesia/#:~:text=Disorder%20Scenario,policy%20of%20banning%20certain%20ideologies
https://www.channelnewsasia.com/asia/indonesia-prabowo-subianto-world-largest-economy-4963601#:~:text=President%20Prabowo%20Subianto%20cited%202022,rosy%20outlook%20might%20be%20limited
https://valdaiclub.com/a/highlights/the-new-global-governance-alternative-indonesia/#:~:text=Global%20Empire%20Scenario,reform%20in%20the%20early%2021st
https://valdaiclub.com/a/highlights/the-new-global-governance-alternative-indonesia/#:~:text=Multipolarity%20Scenario,forefront%20of%20rethinking%20global%20financial
https://lemhannas.go.id/berita/berita-utama/1976-indonesia-di-tengah-kompetisi-hegemoni/id#:~:text=Indonesia%20sendiri%20memiliki%20beberapa%20peluang,datang%20memiliki%20kualitas%20yang%20baik
https://valdaiclub.com/a/highlights/the-new-global-governance-alternative-indonesia/#:~:text=Disorder%20Scenario,policy%20of%20banning%20certain%20ideologies


pertumbuhan ekonomi melambat (misalnya sulit mencapai target 8% karena beban struktural),
sehingga terancam stagnasi[12][11].
Skenario Perpecahan: Pemikiran seperti ini sering muncul di kalangan publik, tapi jarang disebut
secara serius dalam laporan think tank. Beberapa novel thriller (misalnya Ghost Fleet karya
Singer & Cole) menggambarkan Indonesia bubar pra-2030 karena perang di Timor[14], dan novel
Expatriates karangan Rawles menggambarkan Indonesia berubah teokratis setelah “The Crunch”
ekonomi[15]. Namun, sumber resmi menolak pendekatan fiksi seperti itu.
Misalnya, media Vice menegaskan prediksi bubarnya Indonesia tahun 2030 yang dikutip Prabowo
ternyata berasal dari novel fiksi, bukan riset ilmiah[16][14]. Para analis think tank sejauh ini tidak
melihat bukti riil bahwa Indonesia akan pecah seperti Uni Sovyet. Bahkan, tidak ada agenda
negara manapun untuk menghancurkan Indonesia – justru kebanyakan kekuatan besar
memandang kepentingan bersama di wilayah ini.
Risiko dalam negeri: Jika konflik internal (separatisme di Aceh/Papua, polarisasi agama, korupsi,
kegagalan ekonomi) tak dikelola, potensi disintegrasi bisa meningkat. Misalnya, Expatriates
mengilustrasikan skenario ekstrem di mana partai konservatif menguasai pemerintah dan memicu
pergerakan “Acehnisasi” nasional[15]. Namun, para pakar menekankan bahwa lembaga
demokrasi dan kerangka konstitusi RI relatif kuat untuk menghalau skenario ekstrem semacam
ini.
Yayasan think tank Indonesia seperti Lemhannas justru menyoroti peluang integrasi: bonus
demografi, posisi strategis di ASEAN, dan investasi asing (misalnya BYD, Microsoft)[17][4].
Pemerintah juga mengambil inisiatif antisipatif (memindahkan ibu kota ke Nusantara, visi
Indonesia 2045) untuk menghindari konsentrasi masalah di Jakarta yang rawan banjir[18].
Pengaruh luar: Tidak ada bukti riset bahwa negara tertentu secara eksplisit “ingin” Indonesia
runtuh. Sebaliknya, kekuatan besar seperti Tiongkok dan Amerika Serikat lebih berkompetisi
memperebutkan pengaruh, bukan menghancurkan negara mitra potensial. Indonesia bahkan
berperan sebagai penyeimbang, turut menegosiasikan kepentingan global (misal tawaran
perdamaian Jokowi di perang Ukraina[19]).
Sebagai contoh, Carnegie mencatat bahwa Indonesia menolak ikut sanksi terlalu jauh ke pihak
Barat terhadap Rusia demi menjaga jalur diplomasi[20][21]. Dengan demikian, narasi yang
menyebut satu negara “ingin Indonesia ambruk” tidak didukung oleh penelitian akademis; analisis
think tank justru menunjukkan bahwa peta pengaruh global mendorong kerja sama strategis,
bukan keruntuhan satu pihak.

Secara keseluruhan, think tank menggarisbawahi bahwa nasib Indonesia pada 2050 dipengaruhi oleh
pilihan kebijakan hari ini. Perbaikan tata kelola, investasi pendidikan dan teknologi, pengelolaan
sumber daya alam (energi hijau, ekonomi biru), serta konsolidasi demokrasi adalah kunci agar
Indonesia tetap bertahan dan berkembang[13][4]. Dalam kasus terburuk, kegagalan mengatasi
masalah internal dan menghadapi tekanan global dapat menjerumuskan negara ke pola stagnasi atau
ketegangan internal[5][11].

Data dan Tren Terkini Menjelang 2050

Beberapa lembaga riset dan institusi internasional memberikan data kuantitatif tentang Indonesia
menuju 2050. Misalnya, lembaga keuangan global memperkirakan pertumbuhan penduduk Indonesia
melambat (laju <0,2% per tahun) hingga sekitar 2045, tapi dengan usia produktif yang masih besar[22]
[11].
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Hal ini memberi peluang “bonus demografi” selama usia kerja mendominasi populasi hingga akhir
2030-an. Lemhannas menyebut Indonesia satu-satunya negara G20 dengan bonus demografi di
dekade mendatang[13]. Namun, data lain menyoroti perlunya tenaga kerja berpendidikan tinggi agar
potensi ini berbuah produktivitas nyata.

Di bidang ekonomi, riset PwC dan Goldman Sachs memproyeksikan Indonesia sebagai kekuatan
ekonomi besar. Laporan PwC menyatakan Indonesia bisa menjadi ekonomi #4 dunia pada 2050,
didukung populasi besar dan konsumsinya[11]. Namun, Channel News Asia mencatat bahwa beberapa
analis ekonom menilai proyeksi tersebut terlalu optimistik, karena tidak mempertimbangkan
ketidakpastian global seperti krisis pandemi atau konflik geopolitik[23].

Secara nyata, saat ini (2025) ekonomi Indonesia tumbuh sekitar 5% per tahun, dengan konsumsi
domestik sebagai penggerak utama[24]. Utang pemerintah dan ketergantungan impor (misalnya beras,
minyak) masih menjadi perhatian.

Dalam aspek geopolitik, indeks kekuatan negara-negara menunjukkan Indonesia memiliki posisinya.
Misalnya, Indeks Kekuatan Asia Lowy Institute menempatkan Indonesia sebagai kekuatan pertahanan-
menengah di Asia Pasifik karena faktor geografis dan militer tertentu[25]. Hubungan investasi juga
penting: perusahaan seperti BYD (Tiongkok) dan Microsoft (AS) telah berinvestasi besar di Indonesia
pada 2024, menandakan kepercayaan investor global terhadap potensi pasar domestik[26].

Dari sisi ancaman, think tank juga mencatat isu non-tradisional: perubahan iklim dan kerentanan
bencana. Jakarta sudah menghadapi risiko banjir ekstrem – laporan media mengungkap seperempat
wilayah kota dapat tenggelam pada 2050 jika tren naiknya permukaan laut dan penurunan tanah
berlanjut[22].

Antisipasi pemerintah: pemindahan ibu kota ke Kalimantan (Nusantara) yang diharapkan bersifat lebih
tahan iklim[18]. Namun, para ahli iklim mengingatkan relokasi bukan solusi ajaib – hujan ekstrem dan
bencana iklim tetap menuntut adaptasi jangka panjang baik di Jakarta maupun Nusantara[27][28].

Skenario teknologi dan sosial juga disiapkan. Pemerintah meluncurkan Visi Indonesia 2045 (misalnya
“Digital Indonesia Vision 2045”) untuk mendorong revolusi industri, kecerdasan buatan, dan digitalisasi.
Meskipun riset spesifik think tank sulit ditemukan, inisiatif-inisiatif ini menegaskan komitmen
mempersiapkan sumber daya manusia dan infrastruktur menuju 2050. Misalnya, roadmap energi
mengarah ke pembangunan pembangkit hidrogen raksasa pada 2030-an[29] dan peralihan berlahan
ke energi hijau.

Potensi Konflik dan Kolaborasi Geopolitik

Indonesia berada di persimpangan beberapa kekuatan besar dan regional. Lembaga penelitian
mencatat bahwa hubungan AS-Tiongkok adalah dinamika utama. AS dan sekutunya (Jepang,
Australia) memandang Indonesia penting sebagai penyeimbang pengaruh Tiongkok di Asia Tenggara;
sebaliknya, Tiongkok melihat Indonesia sebagai mitra ekonomi strategis (infrastruktur BRI, investasi
industri) sekaligus ujung tombak konsesus dalam ASEAN. Think tank seperti Carnegie menilai
Indonesia sengaja menjaga hubungan baik dengan kedua pihak agar tidak terjebak di blok manapun[1]
[2].
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Selain itu, Indonesia menjadi mitra penting negara-negara Asia lainnya. Sebagai negara demokrasi
Muslim terbesar, Indonesia berkali-kali dijadikan contoh oleh negara-negara Asia Selatan (India,
Pakistan) dan Timur Tengah (Turki, ASEAN Timur Tengah).

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia aktif menyeimbangkan hubungan dengan negara besar di
luar kawasan: ASEAN sendiri mendorong peran Indonesia sebagai pemimpin forum; India dan
Australia menjajaki kerjasama trilateral dengan Indonesia untuk keamanan maritim[29]; Prancis baru-
baru ini mempererat “Joint Vision 2050” sebagai inisiatif strategis bilateral; Rusia turut memasok
senjata, sementara banyak perusahaan Jepang dan Korea berinvestasi di manufaktur Indonesia.

Negara-negara tetangga umumnya melihat Indonesia sebagai kunci stabilitas regional. Singapura,
Malaysia, dan Filipina cenderung mendukung keutuhan Indonesia karena kepentingan ekonomi dan
keamanan bersama di ASEAN. Tidak ada bukti riset bahwa ada negara tetangga “mendukung”
perpecahan Indonesia; sebaliknya mereka menginginkan kepastian stabilitas untuk melanggengkan
perdagangan dan investasi.

Demikian pula, kekuatan Barat (AS, Eropa) tidak mengusulkan skenario kehancuran, tetapi lebih
memprioritaskan kerjasama demokrasi dan penanganan isu global (termasuk perubahan iklim dan
terorisme) bersama Indonesia.

Hanya saja, dalam persaingan global, beberapa kebijakan luar negeri bisa menimbulkan keraguan.
Misalnya, negara-negara Barat sempat khawatir jika Indonesia terlalu mesra dengan Rusia atau
Tiongkok; sementara Tiongkok mengamati sikap netral Indonesia dalam isu seperti Laut China Selatan.

Namun mayoritas analis think tank melihat Indonesia tidak menguntungkan pihak manapun jika hancur
– jauh lebih baik sebagai mitra aktif. Kendati demikian, potensi konflik bisa muncul jika dinamika global
berubah drastis (misalnya perang besar di Indo-Pasifik).

Think tank AS seperti CSIS bahkan membahas berbagai skenario ancaman terhadap keamanan
maritim Indonesia (pembajakan, serangan siber) sebagai isu kontemporer, bukan tentang keinginan
negara lain untuk pecah[30].

Skema Kebijakan Indonesia Kuat hingga 2050

Untuk menghadapi tantangan masa depan, think tank menekankan perlunya memperkuat semua
elemen bangsa. Beberapa rekomendasi kunci antara lain:

Reformasi politik dan demokrasi: Tingkatkan kualitas demokrasi agar lebih resilient menghadapi
polarisasi. Kebijakan untuk memperbaiki akuntabilitas pemerintah, transparansi pengelolaan
anggaran, dan pemberantasan korupsi diidentifikasi sebagai fondasi penting[31]. Publik juga perlu
diyakinkan tentang manfaat kebijakan pemerintah; misalnya demonstrasi mahasiswa (“Dark
Indonesia”) menuai kritik karena pemerintah dinilai kurang menjelaskan strategi jangka panjang
[31].
Investasi sumber daya manusia: Manfaatkan bonus demografi dengan meningkatkan pendidikan
dan pelatihan vokasi. Lembaga think tank menyarankan peningkatan kualitas SDM, khususnya
dalam sains, teknologi, dan bahasa global. Pendekatan “digital first” dapat mempercepat transisi
ekonomi berbasis inovasi[13].
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Pengembangan ekonomi hijau dan biru: Memperkaya perekonomian melalui energi terbarukan
(hijau) serta pemanfaatan laut (biru) dinilai penting. Indonesia kaya mineral kritis (nikkel, lithium)
dan biota laut; kebijakan pemrosesan lokal serta eksportasi hijau dapat menciptakan nilai tambah
tinggi. Sejumlah studi (misalnya CIDOB) menunjukkan Indonesia fokus pada hilirisasi sumber
daya (ekonomi hijau) dan mengurangi ketergantungan ekspor mentah[26][32].
Kepemimpinan internasional: Terus perkuat peran di ASEAN, PBB, dan forum global lainnya.
Sebagai anggota baru BRICS, Indonesia diharapkan mengangkat isu kepentingan Selatan Global
dan jaringan perdagangan alternatif. Think tank Barat menyarankan Indonesia proaktif menjadi
jembatan (bridge-builder) antara negara maju dan berkembang, memperjuangkan kerjasama
yang lebih setara[1][4].
Kesiapan keamanan: Penguatan TNI dan lembaga intelijen agar siap menghadapi ancaman non-
tradisional (siber, terorisme) dan menjaga kedaulatan wilayah, terutama di Laut Cina Selatan dan
Natuna. Riset IISS dan ASPI menekankan modernisasi alutsista dan patroli maritim sebagai
aspek penting konsolidasi keamanan[25][1].
Kesiapsiagaan iklim dan bencana: Selain memindahkan ibu kota, pemerintah perlu memperkuat
mitigasi banjir, pulihkan ekosistem mangrove pantai, dan diversifikasi pangan agar tahan iklim.
Banyak kajian iklim menggarisbawahi tekanan ekstrim cuaca masa depan, sehingga kebijakan
adaptasi harus ditempatkan setara dengan pembangunan ekonomi[18][27].

Kesimpulan

Gabungan analisis think tank di seluruh dunia menggambarkan Indonesia sebagai negara dengan
peluang besar sekaligus tantangan kompleks. Dengan kebijakan luar negeri independen (bebas-aktif),
Indonesia menavigasi persaingan global[1][2] dan umumnya dianggap mitra yang diperlukan, bukan
sasaran yang ingin dihancurkan. Skenario paling optimis melihat Indonesia memanfaatkan bonus
demografi dan sumber daya untuk menjadi kekuatan ekonomi dan diplomatik yang diperhitungkan[12]
[11].

Sebaliknya, skenario pesimistis memperingatkan risiko stagnasi atau krisis internal yang harus dihindari
melalui reformasi menyeluruh. Tidak ada skenario berpihak kekuatan luar yang secara eksplisit
menyetujui kehancuran RI; kecenderungan global saat ini justru mendorong pemusatan kekuasaan
melalui aliansi, bukan keruntuhan negara besar.

Dengan data terkini tentang demografi, ekonomi, dan tantangan iklim yang tersedia, Indonesia dapat
mempersiapkan semua elemen negara untuk 2050—dari pendidikan dan infrastruktur hingga kebijakan
luar negeri dan keamanan. Para think tank menekankan antifragility (ketahanan adaptif) sebagai kunci:
Indonesia harus semakin memperkuat institusi politik, memperluas kesempatan ekonomi, dan aktif
dalam kerjasama internasional untuk mengatasi berbagai skenario masa depan[7][4]. Dengan cara ini,
Indonesia diharapkan akan tetap utuh dan berkembang, daripada hancur atau terpecah-belah.

Sumber: Kajian dan laporan lembaga pemikir global (think tank) tentang Indonesia, termasuk Valdai
Club (Rusia)[5][6], CIDOB (Spanyol)[4], Carnegie Endowment (AS)[1], serta analisis media dan institusi
Indonesia seperti Lemhannas dan Celios[8][10], dilengkapi data internasional terkini (Goldman Sachs,
Al Jazeera, Channel News Asia)[11][18]. Setiap kutipan mengacu pada dokumen terbuka dari think
tank atau sumber terpercaya terkait.
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